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RISALAH DARI KHALIFAH KAUM MUSLIMIN* 
IBRAHIM IBN ‘AWWAD AL-HUSAYNl AL-QURASHl 



S egala puji bagi Allah. Kami memuji-Nya, meminta pertolongan-Nya, dan memohon ampunan-Nya. 
Kami berlindung kepada Allah dari kejahatan diri kami dan keburukan amal perbuatan kami. 
Barangsiapa yang Allah berikan petunjuk, maka tidak ada seorangpun yang dapat 
menyesatkannya; dan barangsiapa yang telah Allah sesatkan, tidak ada seorangpun yang dapat 
memberinya petunjuk. Aku bersaksi tiada lla h yang berhak diibadahi selain Allah, yang tidak ada sekutu 
bagi-Nya, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya. Amma ba'du. 

Allah azza wa jalla, berfirman, {Diwajibkan atas kamu untuk berperang, padahal itu tidaklah 
menyenangkan bagimu,} [Al Baqarah: 216]. 

Dan Dia yang Maha Suci berfirman, {Hendaklah orang-orang yang menjual kehidupan dunia untuk 
akhirat berperang di jalan Allah. Dan barangsiapa yang berperang di jalan Allah, lalu gugur atau 
memperoleh kemenangan, maka akan Kami berikan ia pahala yang besar,} [An IMisa': 74]. 

Dan Allah Ta'ala berfirman, {Hai orang-orang yang beriman, mengapa apabila dikatakan kepada kalian, 
'Berangkatlah (untuk berperang) di jalan Allah', kamu merasa berat dan tinggal di tempatmu? Apakah 
kamu lebih menyenangi kehidupan di dunia ketimbang kehidupan di akhirat? Padahal kenikmatan hidup 
di dunia ini dibanding kehidupan akhirat hanyalah sedikit. Jika kamu tidak berangkat (untuk berperang), 
niscaya Allah akan menghukummu dengan azab yang pedih dan menggantikanmu dengan kaum yang 
lain, dan kamu tidak akan merugikan-Nya sedikitpun. Dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu,} [At 
Taubah: 38-39]. 

Dan Dia yang Maha Suci berfirman, {Dan orang-orang yang gugur di jalan Allah, Allah tidak menyia- 
nyiakan amal mereka. Allah akan memberi petunjuk pada mereka, dan memperbaiki keadaan mereka, 
dan memasukkan mereka ke dalam surga yang telah diperkenankan-Nya bagi mereka,} [Muhammad: 4- 
6 ]. 

Wahai muslimin, wahai kalian yang ridha Allah sebagai Rabb, Islam sebagai agamanya, dan Muhammad 
shallallahu 'alaihi wasallam sebagai Nabi dan Rasulnya. Wahai kalian yang bersaksi bahwasanya tiada 
llah selain Allah dan bahwa Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam adalah utusan-Nya. Kata-kata saja 
tidaklah cukup tanpa adanya amal, karena sesungguhnya tidak ada keimanan jika tiada realisasi amal 
perbuatan. 

Oleh karenanya, siapapun yang menyatakan, "Allah adalah Rabb-ku," maka menjadi kewajiban baginya - 
jika dia benar-benar jujur dengan pernyataannya- untuk mematuhi Allah yang telah memerintahkan kita 
untuk berperang, yakni telah Dia wajibkan hal itu pada siapapun yang beriman kepada-Nya, 
memerintahkan untuk berjihad di jalan Allah, dan menjanjikan hadiah bagi siapa saja yang mentaati 
perintah-Nya, dan memberikan peringatan bagi mereka yang tidak mematuhi-Nya. 

Dan bagi siapapun yang mengatakan, "Nabiku adalah Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam," telah 
menjadi kewajiban untuknya -jika dia jujur dalam pernyataannya itu- untuk mengikuti teladan dari sang 
Rasul shallallahu 'alaihi wasallam. Dimana beliau pernah bersabda, "Demi Dzat yang Jiwa Muhammad 
berada di tanganNya, jika bukan karena khawatir akan menempatkan kesulitan pada umat Islam, aku 
tidak akan pernah tinggal di belakang ketika pasukan berangkat untuk berperang di jalan Allah. Tapi aku 



tidak menemukan cara lain sehingga mereka dapat menemaniku, mereka juga tidak senang dengan 
tinggal di belakang ketika aku pergi. Demi Dzat yang Jiwa Muhammad berada di tanganNya, sungguh 
aku ingin beperang di jalan Allah, lalu aku terbunuh kemudian aku berperang dan terbunuh kemudian 
aku berperang dan terus terbunuh, ". 

Lantas, dimanakah ketaatan kalian wahai kaum Muslimin terhadapan perintah dari Rabb kalian, yang 
dalam satu ayat memerintahkan kalian untuk berpuasa, dan dalam puluhan ayat memerintahkan kalian 
untuk berjihad dan berperang? Dimana kepatuhan kalian pada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, 
yang kalian jadikan sebagai teladan hidup, sementara seluruh hidup Rasulullah didedikasikan untuk 
menjadi seorang Mujahid di jalan Allah untuk memerangi musuh-musuh Nya? Gigi gerahamnya copot 
dalam pertempuran, dahinya terluka, baju besinya merobek pipinya, helm (perang) di kepalanya, dan 
darah mengalir di wajahnya. Semoga ayahku, ibuku, aku, dan semua umat manusia dikorbankan 
untuknya. 

Wahai kaum Muslimin, wahai kalian yang mengaku mencintai Allah azza wa jalla, dan menyatakan diri 
mencintai nabi-Nya shallallahu 'alaihi wasallam. Jika kalian jujur dengan pernyataan kalian itu, maka 
patuhilah kekasih kalian dan berjuanglah di jalan Allah, teladanilah Nabi tercinta shallallahu 'alaihi 
wasallam, dan janganlah kalian mati kecuali sebagai seorang mujahid di jalan Allah. 

{Alif, Lam, Mim. Apakah manusia mengira bahwa mereka akan dibiarkan hanya dengan mengatakan, 
"Kami beriman," dan mereka tidak akan diuji? Sungguh, Kami telah menguji orang-orang sebelum 
mereka, dan Allah pasti mengetahui mereka yang jujur, dan Dia pasti mengetahui mereka yang 
berdusta. Ataukah orang-orang yang melakukan perbuatan jahat mengira mereka dapat luput dari 
(azab) Kami? Sangat buruklah apa yang mereka kira. Barang siapa mengharap pertemuan dengan Allah, 
maka sungguh waktu yang telah ditetapkan oleh Allah pasti akan datang. Dan Dia Maha Mendengar, 
lagi Maha Mengetahui. Dan barang siapa berjihad, maka sesungguhnya jihadnya itu untuk dirinya 
sendiri. Sungguh Allah Maha Kaya, tidak memerlukan sesuatu dari seluruh alam} [Al-Ankabut: 1-6]. 
{Berangkatlah kamu baik dalam keadaan ringan ataupun berat, dan berjihadlah dengan harta dan 
jiwamu di jalan Allah. Yang demikian itu adalah lebih baik bagimu jika kamu mengetahui,} [At Taubah: 
41]. 

Wahai kaum muslimin, sesungguhnya, peperangan di jalan Allah subhanahu wa ta'ala ini adalah 
pertempuran antara kebenaran dan kebatilan yang akan terus berlanjut sampai datangnya hari kiamat. 
{Dan kamu tidak akan mendapati perubahan pada Sunnah Allah} [Al Ahzab: 62]. 

Sungguh, Allah yang Maha Suci menguji hamba-hamba Nya dengan peperangan ini untuk membedakan 
orang jahat dari orang yang baik, mana yang pembohong dan mana yang jujur, mana orang yang 
beriman dan mana yang munafik. {Dan sungguh, kami benar-benar akan menguji kamu sehingga kami 
mengetahui mana orang-orang yang benar-benar berjihad dan bersabar diantara kamu, dan akan kami 
uji perihal dirimu} [Muhammad: 31]. 

Sesungguhnya, Rabb kalian telah mewajibkan pada kalian jihad fiisabilillah dan telah memerintahkan 
kalian untuk melawan musuh-musuh Nya sehingga Dia akan mengampuni dosa-dosa kalian, 
meninggikan derajat kalian, mengambil para syuhada diantara kalian, membersihkan barisan kaum 



mukminin, dan menghancurkan orang-orang kafir . Memang, sebenarnya Allah yang Maha Suci berkuasa 
penuh atas mereka. Tapi perintah itu bertujuan untuk menguji kalian. {Dan masa (kejayaan dan 
kehancuran) itu Kami pergilirkan diantara manusia (agar mereka mendapat pelajaran); supaya Allah 
membedakan orang-orang yang beriman (dengan orang-orang kafir), dan supaya kamu dijadikan-Nya 
(gugur sebagai) syuhada'. Allah tidak menyukai orang-orangyang dzalim. Dan agar Allah membersihkan 
orang-orang yang beriman (dari dosa mereka) dan membinasakan orang-orang kafir. Apakah kamu 
mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal belum nyata bagi Allah orang-orang yang berjihad 
diantaramu, dan belum nyata orang-orang yang sabar,} [Ali 'Imran: 140-142]. 

Wahai kaum Muslimin, barang siapa yang mengira bahwa ia dapat hidup damai bersama orang-orang 
Yahudi, Nasrani, dan orang-orang kafir lainnya, dan sanggup menjadikan mereka hidup damai 
dengannya, sehingga ia bisa tinggal berdampingan dengan mereka, pun begitu sebaliknya, sementara 
dia berdiri di atas keyakinan Dien-nya dan di atas tauhid, maka sesungguhnya ia telah mendustakan 
pernyataan dari Rabb azza wa jalla, yang berfirman, (Orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan 
senang kepadamu sampai kamu mengikuti agama mereka) [Al Baqarah: 120]. 

(Dan mereka tidak henti-hentinya memerangi kamu sampai mereka mengembalikan kamu dari 
agamamu (kepda kekafiran), jika mereka mampu,} [Al Baqarah: 217]. 

(Orang-orang kafir dari Ahli Kitab maupun orang-orang musyrik tiada menginginkan diturunkannya 
suatu kebaikan kepadamu dari Rabb-mu. Tapi Allah menentukan siapa yang Dia kehendaki-Nya (untuk 
diberi) rahmat-Nya, dan Allah adalah pemilik karunia yang besar,} [Al Baqarah: 105]. 

Begitulah sikap orang-orang kafir dalam berurusan dengan umat Islam sampai datangnya hari akhir 
nanti. (Dan kamu tidak akan pernah menemukan perubahan bagi sunnatullah,} [Faathir: 43]. 

Sesungguhnya, memerangi orang-orang kafir, berhijrah, dan berjihad akan senantiasa terus berjalan 
sampai terjadinya hari kiamat. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, "Hijrah tidak akan 
berhenti (ada) sampai pertaubatan berhenti (untuk diterima), dan pertaubatan tidak akan berhenti 
sampai matahari terbit dari Barat,". Beliau shallallahu 'alaihi wasallam juga bersabda, "Kebaikan akan 
senantiasa ada di jambul kuda sampai hari kiamat,". Beliau shallallahu 'alaihi wasallam juga bersabda, 
"Akan senantiasa ada sekelomok dari ummatku yang berperang diatas jalan Allah sampai hari kiamat. 
Kemudian, Isa putra Maryam akan turun. Dan pemimpin mereka akan berkata, 'Kemari dan pimpinlah 
(imamilah) kami dalam shalat,", maka dia berkata," Tidak, Anda adalah pemimpin atas satu sama lain, 
sebagai suatu kehormatan dari Allah untuk ummat ini , ". 

Wahai kaum Muslimin, jangan mengira bahwa peperangan yang sedang berkobar ini hanyalah 
peperangan milik Daulah Islamiyah saja. Sebaliknya, ia adalah peperangan seluruh kaum Muslimin. Ini 
adalah peperangan setiap muslim di setiap tempat, dan Daulah Islamiyah hanyalah ujung tombak di 
dalamnya. Ini merupakan perang orang-orang beriman melawan orang-orang kafirin, maka berbarislah 
menuju medan pertempuran wahai kaum muslimin. Berbarislah di semua tempat, karena itu adalah 
kewajiban atas setiap Muslim yang kelak akan dimintai pertanggungjawaban di hadapan Allah. Dan 
barangsiapa tetap berada di belakang atau melarikan diri, Allah azza wa jalla sangat murka dengannya 
dan Dia akan menghukumnya dengan siksaan yang pedih. {Hai orang-orang yang beriman, jika kamu 



bertemu orang-orang kafir yang memerangi kamu, maka janganlah kamu membelakangi mereka 
(mundur). Barang siapa yang membelakangi mereka pada hari itu, kecuali berbelok (sebagai strategi) 
perang atau bergabung dengan pasukan yang lain, maka sesungguhnya orang itu kembali dengan 
memawa kemurkaan dari Allah, dan tempatnya adalah neraka Jahanam - dan amat buruklah tempat 
kembalinya} [Al-Anfal: 15-16]. {Dan jika kamu tidak berangkat untuk berperang, niscaya Allah menyiksa 
kam dengan siksa yang pedih dan digantinya kamu dengan kaum yang lain, dan kamu tidak dapat 
memberi kemudharatan kepada-Nya sedikitpun. Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu} [At Taubah: 
39]. {Dan barang siapa berjihad, maka sesungguhnya jihadnya itu untuk dirinya sendiri. Sungguh Allah 
Maha Kaya, tidak memerlukan sesuatu dari seluruh alam } [Al Ankabut: 6]. 

Oleh karenanya, tidak ada udzur bagi setiap Muslim yang mampu berhijrah ke Daulah Islamiyah, atau 
mampu mengangkat senjata di mana saja berada, karena Allah azza wa jalla telah menurunkan perintah 
wajib baginya untuk berhijrah dan berjihad, dan menjadikan peperangan sebagai sesuatu yang 
diwajibkan pada dirinya. 

Dan kami menyerukan kepada setiap Muslim di setiap tempat untuk berhijrah menuju Daulah Islamiyah 
atau berjuang di tanah tempat ia berpijak, di mana pun yang memungkinkan. Dan jangan mengira 
bahwa kami menyeru kalian untuk berbaris keluar lantaran kelemahan atau ketidakmampuan, karena 
kekuatan kita ini adalah karunia Allah, yang mana kita dikuatkan oleh Allah karenanya, dimana kita 
menjadi kuat karena keimanan kita kepadaNya, kita meminta pertolongan dan perlindunganNya, kita 
bergantung kepadaNya tanpa menyekutukan-Nya, dan mengharap kebaikan pada-Nya. 

Oleh karena pertempuran ini terjadi antara sekutu Ar Rahman melawan sekutu Iblis, dan Allah azza wa 
jalla akan mendukung bala tentara-Nya, memberikan kemenangan terhadap para hamba-Nya, 
meninggikan agama-Nya, meskipun hari-hari dilalui dengan bergilirnya kemenangan dan kekalahan, 
meskipun perang terus berkecamuk, dan meskipun luka mengenai kedua belah pihak. 

Wahai kaum muslimin, tidaklah kami menyeru kalian karena kelemahan atau ketidakmampuan. Kami 
menyeru kalian untuk keluar berjihad sebagai sebuah nasehat, sebagai cinta untuk kalian, dan kasih 
sayang untuk kalian. Kami mengingatkan dan memanggil kalian agar tidak sampai pada kalian amarah 
dari Allah, siksaan, dan hukuman-Nya, dan sehingga kalian tidak kehilangan kesempatan untuk meraih 
kebaikan-kebaikan yang Mujahidin dapatkan di jalan Allah. Baik dari kehidupan dunia maupun akhirat 
yang memerlukan penebusan dosa, yang akan didapatkan dari amal kebaikan, meningkatkan derajat 
kita, semakin dekat dengan Allah azza wa jalla, bersama para nabi, para shiddiqin, para syuhada 1 , dan 
orang-orang mukmin. Kami menyeru kalian untuk meninggalkan kehidupan yang penuh dengan 
penghinaan, aib, kerendahan, kehilangan, kehampaan, dan kemiskinan, menuju kehidupan yang 
terhormat, dihargai, memimpin, kemakmuran, dan hal-hal lain yang kalian cintai, berupa kemenangan 
dari Allah dan penaklukan-penaklukan yang semakin dekat. 

Wahai kaum Muslimin, tidak pernah satu haripun Islam menjadi agama perdamaian, tapi ia adalah 
agama peperangan. Nabi kalian diutus dengan membawa pedang sebagai rahmat bagi seluruh alam, la 
diperintahkan untuk berperang sampai Allah saja yang diibadahi. Beliau shallallahu 'alaihi wasallam 
berkata kepada kaum musyrikin, "Aku datang kepada kalian dengan penyembelihan" . 



Beliau berperang melawan orang-orang Arab maupun non Arab dengan seluruh warna kulit mereka. 
Beliau sendiri ikut andil dalam peperangan dan mengambil peran dalam puluhan pertempuran. Tak 
pernah satu haripun ia merasa bosan untuk berperang. Beliau shallallahu 'alaihi wasallam bahkan 
meninggal tatkala tengah mempersiapkan ekspedisi pasukan Usamah rahimahullah bersama 
dengannya. Dan diantara wasiat terakhirnya adalah, pemberangkatan pasukan Usamah. 

Begitu juga dengan para sahabat dan pengikutnya sepeninggal beliau. Mereka tidak bersikap lemah dan 
meninggalkan perang, sampai mereka menguasai dunia, menaklukkan bumi bagian Timur hingga Barat, 
negara-negara tunduk pada mereka, dan jengkal demi jengkal tanah mereka kuasai, dengan pedang. 

Begitu pula hari ini, akan tetap mengikuti kondisi yang sama dengan mereka sampai datangnya hari 
pembalasan nanti. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam telah mengabarkan pada kita tentang semakin 
dekatnya Pertempuran Besar di akhir zaman ini. Beliau memberi kita kabar baik dan berjanji bahwa kita 
akan menang dalam pertempuran ini. Sungguh, beliau shallallahu 'alaihi wasallam adalah orang yang 
benar dan dapat dipercaya. Dan kita di sini pada hari ini, telah menyaksikan tanda-tanda kian dekatnya 
pertempuran besar ini dan kita rasakan angin kemenangan diantara kita. 

Tentara Salibis hari ini mengklaim telah menghindari peperangan terhadap masyarakat Muslim dan 
membatasi diri dalam melakukan serangan, menargetkan orang-orang bersenjata di antara mereka. 
Namun lihatlah oleh kalian, mereka menargetkan setiap Muslim dimanapun. Tentara Salibis saat ini 
sudah mulai mengganggu umat Islam yang terus hidup di tanah mereka dengan memata-matai mereka, 
menangkapi mereka, dan menginterogasi mereka, bergegas mereka menyingkirkan umat Islam baik 
denga membunuhnya, memenjarakannya, atau mengusir mereka dari rumah-rumah mereka. Mereka 
tidak akan meninggalkan siapa pun di antara umat Islam kecuali dalam keadaan murtad dari agamanya 
dan mengikuti agama mereka. Dan kalian akan mengingat baik-baik apa yang sekarang aku katakan 
kepada kalian, dan aku mempercayakan urusan ini kepada Allah. 

Wahai kaum Muslimin, orang-orang Yahudi, Kristen, dan sisanya dari orang-orang kafir tidak akan ridha 
terhadap kalian ataupun berhenti memerangi kalian sampai kalian mengikuti agama mereka dan 
memurtadkan kalian dari agama kalian. Sungguh telah berfirman Rabb kalian azza wa jalla dan telah 
bersabda Nabi kalian shallallahu 'alaihi wasallam yang jujur dan dapat dipercaya. Amerika dan sekutu- 
sekutunya dari kalangan orang-orang Yahudi, tentara Salibis, Rafidhah (Syi'ah), Sekularis, Atheis, dan 
Murtadin mengklaim bahwa koalisi dan perang mereka adalah untuk membantu kaum yang lemah dan 
tertindas, menolong orang-orang miskin, meringankan penderitaan mereka, membebaskan mereka yang 
telah diperbudak, membela ketentraman dan kedamaian, dan mencegah pertumpahan darah. Mereka 
juga mengaku berada di kubu kebenaran, kebaikan, dan keadilan bersama kaum Muslimin dalam perang 
melawan kepalsuan, kejahatan, dan penindasan, bersama Muslim! Bahkan, mereka mengklaim 
membela Islam dan kaum muslimin! Sungguh, mereka telah berdusta. Allah dan Rasul-Nya telah 
menyampaikan kebenaran. 

Wahai kaum muslimin, para thaghut murtad yang memerintah negeri Dua Tanah Suci (Mekah dan 
Madinah), Yaman, Syam, lraq, Mesir, Afrika Utara, Khurasan, Kaukasus, anak benua India, Afrika, dan di 
tempat lain, adalah para sekutu Yahudi dan Salibis. Mereka adalah para budak, pesuruh, dan anjing 



penjaga, bukan yang lain. Bala tentara yang mereka persiapkan dan persenjatai, dan yang telah dilatih 
oleh orang-orang Yahudi dan Salibis hanya bertujuan untuk menghancurkan kalian, melemahkan kalian, 
dan menjadikan kalian sebagai budak bagi orang-orang Yahudi dan Salibis, menjadikan kalian 
menyimpang dari agama dan jalan Allah, merampok sumber daya alam di negeri-negeri kalian, dan 
merampas harta kekayaan kalian. Dan semua itu merupakan realita yang amat jelas, sejelas matahari di 
siang bolong. Tidak ada yang menyangkal semua kenyataan itu kecuali mereka yang cahaya batinnya 
telah Allah redupkan, yang pandangan matanya telah Allah butakan, dan mereka yang telah Allah kunci 
mati hatinya. 

Dimanakah jet-jet tempur para penguasa di Semenanjung Arab saat orang-orang Yahudi menodai tanah 
tujuan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam di Isra' (Al Quds), dan yang menimpakan rakyat Palestina 
dari kalangan Muslimin dengan seburuk-buruknya siksaan? 

Dimanakah dukungan Al Salul dan sekutu-sekutu mereka untuk satu juta Muslim yang lemah yang tanpa 
pengecualian semuanya menghadapi genosida di Myanmar? 

Dimanakah para 'kesatria' mereka saat bom-bom birmil Nushairiyah dan meriam mereka 
menghancurkan rumah-rumah kaum muslimin dan para penghuninya dari kalangan kaum wanita, anak- 
anak, dan orang-orang yang lemah di Aleppo, Idlib, Hama, Homs, Damaskus, dan tempat lainnya? 

Dimana kecemburuan para penguasa Semenanjung Arab yang menyaksikan para perempuan mulia 
diperkosa setiap hari di Syam, lraq, dan berbagai tanah kaum muslimin lainnya? 

Dimanakah bantuan dari para penguasa Mekah dan Madinah untuk kaum Muslimin di Cina dan kaum 
Muslimin di India dimana para pengikut Budha melakukan kejahatan yang sangat buruk setiap harinya, 
diantaranya pembunuhan, pembakaran, pemerkosaan, penjarahan, perampokan, dan pemenjaraan? 

Dimana bantuan mereka untuk (kaum muslimin yang tertindas) di Indonesia, Kaukasus, Afrika, Khurasan, 
dan di tempat lainnya? 

Penguasa Semenanjung Arab telah dipermalukan dan telah kehilangan legitimasi mereka yang 
seharusnya. Pengkhianatan mereka sangat jelas terlihat, bahkan oleh orang-orang awam dari kaum 
muslimin. Dan kenyataannya semakin nampak dengan jelas bahwa tuan-tuan mereka dari kalangan 
Yahudi dan Salibis tak lebih dari sekedar memanfaatkan mereka. Dan tuan-tuan mereka itu kini 
menggantinya dengan kaum Rafidhah, Shafawi dan atheis Kurdi. 

Ketika Dinasti Salul menyadari bahwa mereka telah ditinggalkan oleh tuannya, yang tersisa dari mereka 
adalah ibarat seperti sepatu compang-camping karena ditinggalkannya mereka, barulah mereka 
luncurkan perang melawan Rafidhah Yaman. Dan peperangan itu bukanlah 'Serangan Badai' yang akan 
menyelasaikan semua permasalahan ini, melainkan ia adalah tendangan dari orang yang sekarat, 
dengan izin Allah, saat ia berjuang bersama napas terakhirnya. 

Al Salul, budak dari Salibis dan sekutunya dari orang-orang Yahudi, tidak ingin kebaikan menyebar di 
antara kaum muslimin. Selama beberapa dekade lamanya, mereka tidak peduli dengan tragedi kaum 
muslimin di seluruh dunia pada umumnya, dan di Palestina khususnya. Setelahnya, mereka tetap selama 



bertahun-tahun bersekutu dengan Rafidhoh lraq dalam memerangi Ahlus Sunnah. Pun setelahnya, 
mereka hanya duduk menonton saat bom-bom birmil kematian menghancurkan Syam selama bertahun- 
tahun, mereka menikmati dan mengambil kesenangan dalam setiap adegan dimana kaum Muslimin 
dibunuhi, dipenjarakan, dibantai, dibakar, dan kehormatan mereka diperkosa, kekayaan mereka dijarah, 
dan rumah-rumah mereka hancur di tangan Nushairiyah. 

Hari ini mereka mengklaim membela Ahlus Sunnah di Yaman dari penindasan Rafidhah! Sesungguhnya, 
mereka telah berdusta, gagal, dan kalah. Perang yang mereka kobarkan tidak lain hanyalah sebuah 
upaya pembuktian diri untuk tuan-tuan mereka dari kalangan Yahudi dan Salibis. Dan ia tidak lain 
hanyalah sebuah upaya putus asa untuk mengalihkan pandangan kaum Muslimin dari Daulah Islamiyah 
yang gaungnya meninggi dimana-mana dan sangat jelas kebenarannya bagi semua umat Islam, dan 
karenanya pula umat Islam mulai secara bertahap berkumpul di sekitarnya. 

'Operasi Badai' mereka hanyalah badai khayalan setelah api Rafidhah menghanguskan tahta 
kekuasaannya, dan setelah Rafidhah menyebar di Semenanjung Arab. Dan itu akan menuntun kaum 
Muslimin di Semenanjung Arab untuk berkumpul dengan Daulah Islamiyah karena pembelaannya 
terhadap kaum Muslimin dalam melawan Rafidhah. Inilah yang menakutkan Al Salul beserta para 
penguasa Semenanjung Arab dan membuat tahtanya gemetar. 

Inilah rahasia di balik 'Operasi Badai' mereka, yang dengan izin Allah akan berakhir dalam waktu dekat, 
dimana Al Salul dan penguasa Semenanjung Arab tidak akan bisa bersabar dalam peperangan tersebut. 
Karena mereka adalah orang-orang yang hidup dengan kemewahan dan pemborosan, mabuk, prostitusi, 
tarian, dan perayaan-perayaan lainnya. Mereka sudah terbiasa dengan perlindungan orang-orang 
Yahudi dan Salibis bagi mereka, dan hati mereka sudah kecanduan dengan kehinaan, aib, dan sikap 
diperbudak. 

Wahai kaum Muslimin di setiap tempat, masih belum datangkah waktu bagi kalian untuk menyadari 
kebenaran dari peperangan antara keimanan dan kekufuran ini? Lihatlah dimanakah para penguasa 
negeri kalian berdiri, dan di kubu manakah mereka berada. 

Wahai Ahlus Sunnah, masih belum cukupkah waktu bagi kalian untuk menyadari bahwa kalian adalah 
target serangan mereka? Perang mereka ini hanyalah untuk memerangi kalian dan agama kalian. 

Masih belum tibakah saatnya untuk kalian kembali ke agama dan jihad untuk mengembalikan kalian 
pada kemuliaan, kehormatan, hak, dan kepemimpinan? 

Apakah kalian masih belum menyadari bahwasanya tidak ada lagi kekuatan untuk mengembalikan 
kehormatan, keselamatan, atau hak kalian kecuali dengan hidup di bawah naungan Khilafah? 

Dan yang membuat kami bersedih dan mengiris hati kami adalah saat kami menyaksikan beberapa 
wanita, anak-anak, dan keluarga Ahlus Sunnah mencari perlindungan di kawasan yang dikendalikan oleh 
Rafidhah dan Atheis Kurdi di lraq. Mereka berdiri di depan pintu-pintu rumah Rafidhah dan kaum atheis, 
dipermalukan, dihinakan, menjadi pengungsi di negeri mereka. Hasbunallah wa nikmal wakiil. 



Yang bersalah atas terusirnya kaum Muslimin dan penghinaan yang mereka alami ini adalah para ulama 
jahat dari kalangan para pendukung rezim murtad, yang memanggil manusia untuk memasuki gerbang 
neraka, mereka yang menyebarkan kebingungan terhadap orang-orang lemah itu dan menggambarkan 
Daulah Islamiyah sebagai sumber penyebab kejahatan dan kesulitan. Mereka mengatakan, "Jika bukan 
karena mereka, kalian akan hidup dengan aman, kemewahan, kenyamanan, dan perdamaian,". 

Mereka menggambarkan tentara Salib, Rafidhah, Atheis, dan murtad sebagai orang-orang yang baik, 
adil, berbelas kasih, dan berkasih sayang, dan bahwa mereka adalah pembela kedamaian bagi Ahlus 
Sunnah! Tidak ada keraguan bahwa ini adalah tipu daya. 

Wahai Ahlus Sunnah di lraq, khususnya saudara-saudara kami di Al Anbar, sesungguhnya kami bersedih 
hati melihat kalian meninggalkan rumah dan tanah kalian untuk mencari perlindungan di wilayah 
Rafidhah dan Atheis Kurdi, dan sebagai akibatnya kini kalian dipaksa hidup terlantar. Sesungguhnya, 
sekalipun ada dari beberapa kerabat kalian yang murtad lantaran berperang melawan Dienullah dan 
bersekutu dengan Rafidhah dan tentara Salibis, kami tidak akan menuntut kalian atas kejahatan- 
kejahatan mereka. Oleh karenanya, kembali pulanglah kalian ke negeri kalian, dan tetaplah kalian tinggal 
di rumah-rumah kalian, dan mencari perlindungan -setelah yang pertama mencari perlindungan pada 
Allah- bersama dengan sadara-saudara kalian di Daulah Islamiyah. Dengan izin Allah, akan kalian 
temukan sebuah pelukan hangat dan perlindungan yang aman di dalamnya. Karena kalian adalah 
saudara-saudara kami. Kami berjihad untuk melindungi kalian, kemuliaan kalian, dan harta kekayaan 
kalian. Kami ingin kalian kembali menjadi perkasa dan mulia, kami ingin kalian hidup aman dan nyaman, 
dan kami menginginkan keselamatan kalian dari api neraka. 

Oleh karenanya, carilah perlindungan -setelah Allah- pada Daulah Islamiyah. Apa lagi gerangan yang 
kalian nanti-nantikan setelah kebenaran menjadi lebih jelas daripada hari di siang bolong, dan setelah 
kedengkian Rafidhah tersingkap? Lihatlah, hari ini mereka membantai siapa saja dari Ahlus Sunnah di 
Baghdad dan tempat lainnya. Tidak ada satupun yang selamat dari serangan mereka, bahkan sekutu- 
sekutu mereka, para pendukung, pembantu, pengekor, dan anjing penjaga dari kalangan murtadin yang 
dulunya adalah bagian dari Ahlus-Sunnah. Mereka yang berada di dalam barisan para Shahawat, 
tentara, polisi, dan tempat lainnya, mereka orang-orang yang telah disesatkan oleh para ulama jahat 
hingga melarikan diri dari pelaksanaan hukum Allah di wilayah-wilayah Daulah Islamiyah. 

Pada akhirnya mereka hidup terlantar, dipermalukan, penuh ketakutan, dan kekhawatiran dari 
kekejaman Rafidhah, sedangkan umat Islam yang tinggal di wilayah Daulah Islamiyah hidup dengan 
kekuatan, dan kehormatan, juga rasa aman atas karunia Allah ta'ala. Mereka hidup kenyamanan, 
dengan berbagai urusan bisnis mereka , mata pencaharian dan perdagangan, menikmati anugerah hidup 
di bawah Syari'at Rabb mereka atas karunia Allah, Alhamdulillah. Oleh karena itu, wahai umat Islam, 
carilah perlindungan -setelah Allah- pada Daulah Islamiyah. 

Kami sampaikan seruan baru terhadap mereka yang masih tetap bersama Rafidhah dan Salibis di jajaran 
tentara, polisi, dan shahawat agar mereka bertaubat kepada Allah dan meninggalkan dukungan mereka 
terhadap orang-orang kafir dalam memerangi umat Islam, dan agar Allah menerima taubat mereka dan 
mengampuni mereka, dengan demikian mereka terselamatkan dari neraka. Bergegaslah kalian menuju 



gerbang pertaubatan yang tidak akan ditutup sampai matahari terbit dari Barat. Bertaubatlah sehingga 
kalian bisa menyelamatkan kehidupan akhirat kalian sebelum terlambat. Kalian telah kehilangan 
kehidupan duniawi kalian, jangan kalian korbankan akhirat kalian demi kehidupan duniawi orang lain. 

Bertaubatlah sebelum tangan-tangan Mujahidin mencapai kalian, karena tidak akan ada lagi 
pertaubatan bagi kalian setelahnya, dan kalian akan kehilangan baik kehidupan duniawi maupun akhirat. 

Bertaubatlah, kembalilah, dan pulanglah menuju saudara-saudara kalian. Bertaubatlah dan kalian akan 
menemukan mereka bermurah hati terhadap kalian. Pertaubatan kalian lebih kami cintai daripada kami 
harus membunuh atau mengusir kalian. Bertaubatlah, tidaklah kami memanggil kalian karena 
kelemahan kami. Sebaliknya, kami menyeru kalian saat pedang kami berada sejarak dua panjang busur 
atau lebih dekat dengan leher kalian. Jika kalian bertaubat, kalian tidak akan mendapati apa-apa dari 
kami melainkan kebaikan dan kelemah lembutan. 

Wahai tentara Daulah Islamiyah, teguhlah, karena kalian berada di atas kebenaran. Carilah pertolongan 
dengan sikap kesabaran, karena kemenangan itu buah dari kesabaran dan kemenangan itu bagi mereka 
yang sabar. Bersabarlah, karena tentara Salibis tengah sekarat, Rafidhah tengah goyah, dan orang-orang 
Yahudi dilanda kengerian dan ketakutan. Atas karunia Allah, musuh-musuh kalian kini kian melemah 
daripada hari kemarin dan semakin layu dan lunglai, dan segala puji hanya milik Allah. Kalian bertambah 
kuat oleh karena kasih sayang dan karunia Allah. Kami katakan hal ini bukan untuk membesarkan diri 
kalian. Kalian benar-benar tumbuh semakin besar dan kuat karena karunia-Nya. 

Maka bersabarlah, karena ia adalah satu dari dua kebaikan, dan kalian hanya memiliki satu nyawa, maka 
korbankanlah ia dengan murah di jalan Allah. {Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang 
mukmin, diri dan harta mereka (untuk ditukar) dengan Surga. Mereka berperang di jalan Allah, sehingga 
mereka membunuh dan terbunuh. (Ini adalah) suatu janji yang benar [mengikat] dari-Nya, dan tercatat 
dalam Taurat, Injil dan Al Qur'an. Dan siapakah yang lebih menepati janjinya selain Allah? Maka 
bersukacitalah atas perniagaan itu. Dan itu adalah kemenangan yang agung} [AtTaubah: 111]. 

Aku tidak akan mengakhirinya tanpa memuji para singa pemberani, tentara Khilafah di Baghdad, baik di 
utara dan selatan, yang memegang bara api yang panas, yang lebih kokoh daripada batu, mereka yang 
mempermalukan Rafidhah di benteng-benteng dan rumah-rumah mereka setiap hari. Betapa hebatnya 
kalian! Betapa hebat kalian! Kami menganggap satu orang dari kalian layaknya seribu orang. Jika kaum 
Muslimin tidak mempedulikan kehebatan amal kalian dan teror yang timpakan pada musuh-musuh Dien 
ini, maka cukuplah Allah bagi kalian. Sesungguhnya tidak ada yang tersembunyi dari Allah yang Maha 
Tinggi di dunia maupun di akhirat. 

Dan aku memuji mereka yang gagah berani dari para ahli tauhid, pahlawan Islam, mujahidin pemberani 
dari Muhajirin dan Anshor di arena pertempuran Baiji, benteng Ahlus Sunnah di utara, dan para 
mujahidin di wilayah Kirkuk yang melawan koalisi negara-negara kafir terhadap kaum Muslimin dan yang 
membuktikan bahwa derap langkah dari Daulah Islamiyah saat ini yang paling berat, dan suaranya 
adalah suara yang paling keras. 



Mereka telah mempersembahkan darah dan raga mereka sebagai pembuktian atasnya, dan mereka 
menawarkan jiwa mereka dengan murah untuk membela Islam dan umatnya. Mereka yang membuat 
orang-orang Yahudi dan Salibis di Amerika, Eropa, Australia, dan Kanada tidur dengan kemarahan yang 
mengisi hati mereka, ketidakberdayaan membebani punggung mereka, dan ketakutan mengguncang 
tempat tidur mereka. Betapa hebatnya kalian! Betapa hebatnya kalian! Kalian telah membuktikan 
bahwa umat Islam tidak akan bisa dikalahkan selama mereka memegang teguh Kitab dan pedang yang 
mana Nabi kita shallallahu 'alaihi wasallam diutus. Teguhlah, karena serangan kalian terhadap Rafidhah 
dan sekutu-sekutu mereka di lraq tidak hanya membuat tentara Salibis berdarah-darah dan 
memperkuat pilar Khilafah, tapi juga akan membuat Nushairiyah di Syam dan Houtsi di Yaman runtuh . 

Dan aku memuji para singa o/ wala' wal bara', para predator dari Al Anbar yang menghancurkan 
benteng para murtadin, yang membuat mereka menelan cangkir pahit kehinaan, yang mencerai 
beraikan barisan mereka dan mengusir mereka, dan yang menyambar Al Anbar dari pandangan kaum 
murtadin serta mencekat kerongkongan Rafidhah, terlepas dari Amerika dan sekutu-sekutunya. Betapa 
hebatnya kalian! Betapa hebatnya kalian! Kalian telah memberikan pelajaran kepada dunia bahwa 
kemuliaan adalah milik Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang beriman. Teguhlah. Betapa hebatnya kalian! 
Target penaklukan kalian yang berikutnya dengan izin Allah, adalah Baghdad dan Karbala. 

Dan aku memuji singa-singa Khilafah, para muwahidin dari Semenanjung Sinai, yang dengan gagah 
perkasa menantang orang-orang yang kufur terhadap kedamaian dan menjual jalan kehormatan, 
martabat, dan kejantanan. Mereka menolak sikap penghinaan dan sikap tunduk, menawarkan darah dan 
nyawa mereka untuk agama mereka. Betapa hebatnya kalian! Betapa tangguhnya kalian. Kami menilai 
kalian sebagai salah satu diantara mereka yang Allah azza wa jalla firmankan, "laki-laki yang benar 
untuk apa yang mereka janjikan Allah," [Al Ahzab 23]. Kami menganggap kalian demikian dan Allah 
menjadi saksi atasnya. Kami meminta kepada Allah subhanahu wa ta'ala agar mengizinkan kami untuk 
menyaksikan kalian masuk ke dalam Al Quds sesegera mungkin. Hal ini cukup menjadi bukti dihadapan 
Allah bahwa kalian telah mengguncang tempat tidur orang-orang Yahudi dengan teror. 

Dan aku memuji para singa Khilafah di Raqqah, Mosul, Aleppo, Dijlah, al Furat, al Jazirah, al Barakah, al 
Khoyr, Homs, dan Hama. Betapa hebatnya kalian, wahai para pahlawan Islam! Betapa tangguhnya 
kalian! Kalian panaskan medan pertempuran dan memulihkan kembali kemuliaan Islam. Bersabarlah 
dan teguhlah, pun berhati-hatilah, karena musuh-musuh Allah terus melakukan mobilisasi, kegaduhan, 
bersiap-siap untuk mengancam saudara-saudara kita di Mosul. Kami meyakini bahwa bahwa mobilisasi 
serangan mereka akan menargetkan Raqqah dan Aleppo terlebih dahulu sebelum Mosul. Maka bersiap 
siagalah kalian. 

Dan aku memuji para singa Khilafah di Damaskus dan Diyala, yang penyabar, teguh, dan berjiwa 
kesatria. Betapa hebatnya kalian! Betapa hebatnya kalian! Sebuah bangsa dengan orang-orang seperti 
kalian tidak akan pernah bisa dikalahkan. 

Dan aku memuji para tentara Khilafah, para pahlawan yang gagah berani dari Libya, Aljazair, dan Tunisia. 
Betapa hebatnya kalian! Tetap teguh dan bersabar, sesungguhnya hasil akhir berada di tangan kalian, 
dengan izin Allah. 



Dan aku memuji mujahidin dari tentara Daulah Islamiyah di Khurasan dan Afrika Barat. Kami 
mengucapkan selamat atas bai'at mereka, dan kami meminta kepada Allah untuk membuat mereka 
tetap tegar dan memberi mereka kemenangan serta kekuatan. Betapa hebatnya kalian! 

Dan aku memuji tentara Khilafah di Yaman. Kami mengucapkan selamat atas kemenangan-kemenangan 
yang meraka raih, dan berharap untuk melihat lebih banyak kemenangan lagi dari mereka. Betapa 
hebatnya mereka! 

Aku juga tak akan lupa untuk menyebut kaum muslimin yang tertawan di penjara-penjara rezim 
murtadin dimana saja. Aku katakan kepada mereka, kami tidak pernah melupakan kalian di setiap hari 
yang terlewati dan kami tidak akan pernah melupakan kalian, dengan izin Allah. Kami tidak akan 
menyimpan setiap kekuatan atau menyia-nyiakan setiap usaha atau melewatkan kesempatan apapun, 
sampai kami bisa membebaskan kalian semua, bi'idznillah. Maka bersabarlah dan teguhlah. Khususnya 
bagi para Ulama' dan pencari ilmu yang terpenjara di penjara Al Salul. Semoga Allah mempermalukan Al 
Salul dan para pendukung mereka. 

Wahai Engkau yang Menurunkan Kitab, yang cepat Memberikan Perhitungan dan Hisab. Ya Allah, 
kalahkanlah pasukan ahzab, guncangkan mereka dan porak porandakan mereka. Ya Allah, tolonglah 
kami atas mereka, hancurkanlah Amerika dan sekutunya dari orang-orang Yahudi, tentara Salib, dan 
Rafidhah, kaum murtadin, dan atheis. Wahai Rabb kami, tumbangkanlah kekuasaan mereka dan 
keraskanlah hati mereka sehingga mereka tidak beriman sampai merasakan siksaan yang pedih. Wahai 
Rabb kami, ampunilah segala dosa kami dan sikap kami yang berlebih-lebihan dalam urusan keduniaan 
dan teguhkanlah langkah kami, dan berilah kami kemenangan atas orang-orang kafir. 


Dan akhir dari seruan kami, alhamdulillahi rabbil 'alamiin. 



